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The purpose of this research is to know the attitude of the jungle community to 
education and the factor forming the attitude of the jungle community. The 
approach used qualitative approach with descriptive method. Technique of 
collecting data of interview technique, observation and documentation study. 
The analysis in this study is presented descriptively qualitative by using 
informants as many as 10 people consisting of 6 heads of households 4 
housewives. The results showed that the attitude of the jungle community in the 
jungle belaban village and the formation of the attitude of the jungle community 
who are less interested in education. Minimal learning needs to be improved in 
the jungle community through original values that have been established and 
rooted in people's lives. Knowledge of local wisdom should enter into the 
educational curriculum as a source of innovation and skills that can be 
empowered for the welfare of society. Every educational process is essentially 
an effort to direct and direct two forces; on the one hand the power to preserve 
and on the other side the power to advance. Out-of-school education is more 
flexible than school education in terms of curriculum, time, place, students and 
educators, education outside the school to be one alternative because it is not 
too curb the activities of students to learn as well as pursue real life in the 
environment. 
Keywords: Jungle Society and Education 
 
Pendahuluan 
Pendidikan adalah salah satu hal yang 
penting untuk selalu diperhatikan. Pendidikan 
pada dasarnya memberikan pengetahuan 
bagaimana bersikap, bertutur kata dan 
mempelajari perkembangan sains yang pada 
akhirnya bisa dimanfaatkan untuk khalayak 
banyak. Pendidikan dianggap penting karena 
dapat menjadi bekal untuk memperoleh 
pekerjaan yang layak. 
Manusia  tidak  bisa  lepas  dari  
pendidikan.  Pendidikan  merupakan  salah  
satu  sektor penting dalam pembangunan di 
setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang  Sisdiknas  dalam  
pasal  1  disebutkan  bahwa  pendidikan  
merupakan  usaha  sadar  dan terencana  untuk  
mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  
pembelajaran  agar  peserta  didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat,  mengembang 
kan  segala  potensi  yang  dimiliki  peserta  
didik  melalui proses  pembelajaran.  Dalam  
pasal  4  dijelaskan  bahwa peserta  didik  
adalah  anggota masyarakat  yang  berusaha  
mengembangkan  potensi  diri melalui  proses  
pembelajaran  yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  
Menurut Ki  Hadjar  Dewantara  (1961:  
2)  mengatakan  dalam bukunya  bahwa  
usaha-usaha pendidikan  (tari)  ditujukan  
pada  (a)  halusnya  budi, (b)  cerdasnya  otak  
dan  (c)  sehatnya badan. Ketiga usaha itu 
akan menjadikan lengkap dan laras bagi 
manusia. 
Dengan  demikian  pendidikan  





adalah pendidikan formal dari tingkat TK, SD 
sampai Perguruan Tinggi. 
Dalam BAB I Suku Ransa yang 
bertempat tinggal di Kampung Belaban 
Dalam. Orang rimba ini adalah salah satu 
suku minoritas yang ada di Kalimantan Barat 
tepatnya di Kabupaten Melawi dengan 
perkiraan jumlah populasi 50 orang atau 10 
KK. Sebagai awal penelitian dan setelah 
prariset serta melakukan wawancara yang 
pertama pada tanggal 25 november 2017 
pukul 14.00 wib dengan Pak Angkik selaku 
kepala suku masyarakat rimba, kampung 
Belaban dalam merupakan peninggalan dari 
nenek moyang atau para leluhur yang mata 
pencariannya bersifat nomaden atau berladang 
berpindah pindah dari satu tempat ketempat 
yang lainnya, selain hidup secara nomaden 
sebagian dari masyarakat rimba juga berburu 
diarea taman nasional bukit baka dan bukit 
raya. 
Tingkat pendidikan masyarakat rimba 
sangat minim, dari pengamatan peneliti yang 
bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 13 
Belaban Ella hanya enam orang anak, dan dari 
ke enam orang anak tersebut hanya empat 
orang yang mampu menyelesaikan 
pendidikannya di SD. Selain kurangnya biaya 
hidup, anak-anak ini juga kurangnya dorongan 
dan motivasi dari orang tua serta keluarga 
terdekat. 
Karena lebih lanjut hasil pengamatan 
peneliti mengenai pendidikan, Ibu Inah 
berumur 23 tahun mengemukakan “ape posi 
skolah, idak skolahpon majoh sogak dan yang 
abon skolah pon majoh sogak”. Dan jika di 
artikan kedalam bahasa indonesia “sekolah 
tak ada gunanya, sekolah atau tidak sekolah 
toh sama sama makan nasi”.  
Bagi masyarakat rimba menjadi peladang 
berpindah hal ini dapat dirasakan hidup yang 
menyenangkan. Selain masih mudah untuk 
melakukan kegiatan perladangan, usaha 
mencari makan tambahan seperti pakis dan 
rebung dan usaha-usaha lain seperti berkebun 
juga masih relatif mudah. Mereka 
mengeksploitasi sumber daya alam hanya 
sekedar untuk mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Karena orientasi hidup mereka 
hanya untuk mempertahankan hidupnya, 
bukan untuk mencari keuntungan dan 
menimbun kekayaan. 
Perubahan pola kehidupan mereka dari 
dulu hingga sekarang bisa dikatakan tidak 
mengalami perubahan yang mencolok, dalam 
pengertian bahwa kebiasaan mereka 
mengkonsumsi berbagai jenis makanan yang 
dibuat sendiri dari hasil ladang atau kebun 
adalah makanan sehari-hari. Ayam dan daging 
merupakan jenis makanan yang mewah dan 
tidak bisa mereka nikmati setiap hari, kecuali 
pada waktu tertentu. Ikan basah diperoleh 
dengan memancing disungai itupun tidak 
setiap hari, kecuali ikan asin dari kota itupun 
jika mereka turun ke pasar desa untuk 
membeli dan harganya juga sedikit mahal 
sehingga mereka lebih memilih untuk 
memancing daripada membeli bahan pokok 
makanan instan. 
Sebelum adanya pasar desa, masyarakat 
rimba tidak mengenal yang namanya gula 
pasir, minyak goreng, bawang putih, bawang 
merah, makanan ringan (kue kaleng), kecap 
dan makanan setengah jadi seperti mi instan, 
sarden, cornet dan berbagai jenis makanan 
lainnya, mereka hanya menggunakan bahan 
makanan yang mereka ciptakan sendiri, 
misalnya tebu mereka olah jadi gula (dalam 
bahasa mereka sehari-hari tobu di unyut) 
dan minyak goreng biasanya mereka peroleh 
dari hewan, seperti daging babi, minyak babi 
atau polab babi. 
Peralatan dapur seperti periuk untuk 
masak nasi, kuali untuk menggoreng, panci 
untuk masak sayur dan berbagai jenis sendok 
dan pelaratan dapur lainnya mereka peroleh 
dari pasar desa, selain itu masih ada juga 
peralatan tradisional seperti bakul, pemansai, 
takit, tengkalak, mongok, lengka dan layat 
atau tikar yang terbuat dari ayaman rotan dan 
kajak. 
Dikalangan masyarakat rimba ada juga 
minuman sejenis alkohol buatan sendiri 
berupa minuman “tuak” sudah lama dikenal 
dan hampir setiap rumah tangga membuat 
sendiri dari beras pulut (beras ketan). Pada 
zaman dahulu minuman tuak selalu 
disuguhkan pada setiap tamu yang datang 





Namun demikian minuman tuak sudah 
sulit ditemukan di hari biasa, hanya disajikan 
pada pesta adat, pernikahan dan kegiatan 
tertentu. Dahulu jenis rokok yang paling 
disukai masyarakat rimba adalah adalah rokok 
daun nipah yang di isi tembakau lipat dan 
rokok daun paten dengan tembakau shag 
(tembakau kiloan). Selain merokok 
masyarakat rimba juga gemar makan sirih 
(nyopa, istilah masyarakat rimba).  
Dulu, masyarakat rimba dalam hal 
berpakaian dan model pakaian yang mereka 
pakai tidak pernah dipersoalkan. hal ini belum 
pakaian bagi mereka tidak bertujuan untuk 
memperindah penampilan, tetapi lebih kepada 
fungsi hanya menutup badan, karena itu tidak 
mengherankan bilamana mereka tidak 
memiliki pakaian yang banyak serta beraneka 
bentuk dan model, bahkan ada sebelum 
mengenal kain untuk pakaian, mereka 
menggunankan kulit kayu untuk menutupi 
badan (baju kapuak, istilah rimba). Seiring 
dengan kemajuan zaman ada beberapa 
perubahan yang terjadi pada masyarakat 
rimba mulai dari pola kehidupan, makanan 
bahkan pendidikan yang mereka miliki 
terutama dikalangan generasi muda.  
Hal ini relevan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Dahim(1981 dalam Karim, 
2003:161) bahwa pendidikan merupakan alat 
perubahan sosial, karna memerlukan 
perubahan sikap dan pandangan. Perubahan 
ini hanya dapat dilakukan dengan pendidikan 
karena pendidikan merupakan agen perubahan 
sosial. 
Berdasarkan uraian diatas dengan melihat 
kondisi dan situasi tersebut peneliti merasa 
perihatin dan tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut dalam memusatkan perhatiannya 
mengenai hal-hal yang berbaur pendidikan di 
kampung Belaban Dalam Kecamatan 
Menukung Kabupaten Melawi. Dengan 
demikian peneliti bermaksud untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai 
‘’Sikap Masyarakat Rimba Kampung Belaban 
Dalam Terhadap Pendidikan‘’. 
 
Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Menurut Satori (2011:199) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif atau disebut juga 
penelitian naturalistik adalah “pendekatan 
penelitian yang menjawab permasalahan 
penelitiannya memerlukan pemahaman secara 
mendalam dan menyeluruh mengenai objek 
yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan penelitian dalam konteks waktu 
dan situasi yang bersangkutan. Lokasi 
penelitian ini adalah di Kampung Belaban 
dalam Kecamatan Menukung Kabupaten 
Melawi. Instrument penelitian adalah peneliti 
itu sendiri.  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Satori (2011:61) instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
dalam penelitian kualitatif merupakan orang 
yang membuka kunci, menelaah dan 
mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, 
tertib, dan leluasa. Sumber data primer 
menurut Satori (2012:103) ialah “sumber data 
yang lansung memberikan data kepada 
peneliti”. Sumber data primer ini didapat oleh 
peneliti melalui informan yang diwawancara 
diantaranya ialah kepala desa, tokok 
masyarakat, kepala keluarga seta warga desa 
lainnya. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
metode yang digunakan peneliti dalam 
memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2011:224), Teknik 
pengumpulan data “merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang tetap.  
Oleh karena itu peneliti melakukan 3 
teknik dalam pengumpulan data yaitu melalui 
observasi kepada keenam kepala rumah 
tangga dan empat ibu rumah tangga serta 
tokoh masyarakat, wawancara secara 
mendalam kepada informan kunci yaitu 
keenam kepala rumah tangga dan empat ibu 
rumah tangga serta tokoh masyarakat, serta 
studi dokumentasi.  
Kemudian analisis data dalam penelitian 
ini terdiri beberapa tahap seperti berikut: 1) 





ini terutama mengenai sikap masyarakat 
rimba kampung belaban dalam 
terhadappendidikan yang disesuaikan dengan 
teori-teori yang dipakai dalam penelitian ini. 
2) Penyajian Data; penyajian data adalah 
penyusunan informasi menjadi suatu 
pernyataan, data kualitatif disajikan dalam 
bentuk teks pada umumnya sesuai dengan 
pendapat seseorang yang beranekaragam 
pendapat dan pandangan.  
Selanjutnya diklasifikasikan menurut 
pendapat para tokoh dan masyarakat rimba. 3) 
Kesimpulam; kesimpulan ditarik berdasarkan 
reduksi data dan penyajian data yang telah 




Tabel 1.1 Identitas Informan 
 
No          Nama              Jabatan 
1.  Angkik Temenggung 
2.  Ranap Pengetuah 
3.  Bakri Kepala Rumah Tangga 
4.  Ganti Kepala Rumah Tangga 
5.  Betek Kepala Rumah Tangga 
6.  Gadus Kepala Rumah Tangga 
7.  Sekina Ibu rumah Tangga 
8.  Ilon  Ibu rumah Tangga 
9.  Eka Ibu rumah Tangga 
10.  Inah Ibu rumah tangga 
Sumber: berdasarkan survei langsung dimasyarakat rimba kampung belaban  
dalam pada tanggal 20 Maret 2018 Pukul 16.00 Wib 
 
Orang Rimba adalah masyarakat hutan 
yang benar-benar tinggal dan hidup didalam 
keteduhan hutan. Mereka memanfaatkan 
seluruh ruang hutan bagi kehidupan. Filosofi 
hidup mereka pun bersumber pada kehidupan 
hutan. Orang rimba ini adalah salah satu suku 
minoritas yang ada di Kalimantan Barat 
tepatnya di Kabupaten Melawi dengan 
perkiraan jumlah populasi 50 orang atau 10 
KK.  
Berikut ini peneliti tunjukan hasil 
pengamatan dihari yang sama dengan hasil 
wawancara pada tanggal 25 November 2017 
pukul 16.00 wib dengan mewawancarai para 
orang tua masyarakat rimba ditemukan 
beberapa orang yang sudah menempuh 
pendidikan formal. Berdasarkan data 
pendidikan orang tua yang cukup rendah yaitu 
hanya satu dari antara mereka yang lulus SD 
dan SMP menyebabkan kesadaran akan 
pendidikan sangat minim. Bagi mereka 
pendidikan bukan lah suatu hal yang harus 
diutamakan, yang paling penting adalah 
bagaimana caranya bekerja dan menghasilkan 
panen yang memuaskan. 
 Dikalangan masyarakat rimba tingkat 
pendidikan anak tak jauh berbeda dengan 
pendidikan orang tuanya, hal ini sangat 
dipengaruhi oleh orang tuanya, jika sudah bisa 
bekerja mereka wajib membantu orangtua 
bertani bahkan ada sebagian dari anak-anak 
mereka yang sudah bekerja layaknya orang 
dewasa dan itu semua terjadi bukan karna 
adanya unsur paksaan melainkan paktor 
lingkungan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
sebanyak tiga kali yaitu tanggal 20, 21, dan 23 
maret 2018 pukul 06.00-18.00 wib mengenai 
Masyarakat Rimba Belaban Dalam 
mendukung anak-anak melanjutkan 
pendidikan dari TK, SD sampai Perguruan 
Tinggi. 
Dukungan masyarakat sangat penting 
dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan 
anak-anak, namun masih banyak masyarakat 





bagi masyarakat itu sendiri khususnya 
masyarakat rimba yang kurang menyadari 
kebutuhan anak-anak mereka dalam 
melanjutkan dari pendidikan TK sampai 
Perguruan tinggi. 
Dukungan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1989: 332) adalah sesuatu yang 
didukung, sokongan; bantuan. Menurut 
Hasbullah, orang tua adalah orang yang 
pertama dan utama yang bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan 
anaknya (2001 : 39). Jadi menurut sumber di 
atas, dukungan orang tua adalah bantuan yang 
diberikan orang tua sebagai orang yang 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
hidup dan pendidikan anaknya. 
 
Pembahasan  
Orang Rimba sendiri menganggap bahwa 
sebutan Orang Rimba lebih tepat karena 
merujuk pada tempat tinggal mereka di rimba. 
Hal ini juga dikemukakakan oleh Butet 
Manurung (2007:76), yang mengatakan 
bahwa sebutan Orang Rimba ini merujuk pada 
tiga hal, yaitu asal mereka dari rimba, mereka 
tidak mau keluar dari rimba, dan karena 
mereka melakukan kegiatan sehari-hari 
berdasarkan apa yang diberikan oleh rimba 
(hutan). 
Menurut Alfajri (2007:2) Orang  Rimba  
merupakan  sebutan  diri  bagi  komunitas  
adat  terpencil  yang  hidup  dan tersebar  
dalam  hutan  di  provinsi  kalimantan barat. 
Sebutan  ini menurut mereka  sebagai  
interpretasi  dari  kehidupan  mereka  yang  
sejak  nenek  moyangnya menggantungkan  
hidup  pada  hutan  dan  hasil-hasilnya.   
Pemerintah  menamai  komunitas  ini 
dengan  sebutan  yang  berubah-ubah  sesuai  
dengan proyek  yang  akan  diberlakukan  
untuk komunitas ini. Diawali dengan sebutan 
suku terasing, yang merupakan generalisasi 
untuk semua suku  yang  dianggap “belum  
hidup  normal”.  Berdasarkan observasi yang 
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu tanggal 20, 
21, dan 23 maret 2018 pukul 06.00-18.00 wib 
mengenai Masyarakat Rimba Belaban Dalam 
membantu anak-anak melanjutkan pendidikan 
dari TK, SD sampai Perguruan Tinggi. 
Pendidikan yang akan melahirkan anak 
saleh adalah pendidikan yanag seimbang, 
yaitu pendidikan yang memperhatikan seluruh 
aspek yang ada pada diri manusia berupa hati, 
akal, dan fisik. Pendidikan yang 
mengutamakan fisik dan mengabaikan akal 
dan hati akan menghasilkan manusia 
hayawani (bersifat seperti hewan), bila hanya 
mengutamakan pikiran saja menghasilkan 
manusia syaithani (bersifat seperti syetan), 
sedangkan bila mengutamakan hati semata 
tentu tidak realistik, karena manusia tidak bisa 
menjadi Malaikat (Ilyas, 1999:177).  
Pada awalnya keinginan Masyarakat 
Rimba bersekolah terbentuk bukan karena 
adanya dorongan pribadi (faktor internal) dari 
individu masyarakat rimba melainkan para 
informan mengatakan bahwasannya alasan 
pertama Masyarakat Rimba bersekolah lebih 
kepada factor eksternal, yaitu dorongan dari 
orang tua mereka. 
Dukungan masyarakat sangat penting 
dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan 
anak-anak, namun masih banyak masyarakat 
yang belum menyadari pentingnya pendidikan 
bagi masyarakat itu sendiri khususnya 
masyarakat rimba yang kurang menyadari 
kebutuhan anak-anak mereka dalam 
melanjutkan dari pendidikan TK sampai 
Perguruan tinggi. 
Dukungan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1989: 332) adalah sesuatu yang 
didukung, sokongan; bantuan. Menurut 
Hasbullah, orang tua adalah orang yang 
pertama dan utama yang bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan 
anaknya (2001 : 39). Jadi menurut sumber di 
atas, dukungan orang tua adalah bantuan yang 
diberikan orang tua sebagai orang yang 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
hidup dan pendidikan anaknya. 
Pendidikan merupakan hal yang penting 
dan patut untuk diperbincangkan di era masa 
kini. Betapa pentingnya pendidikan bagi 
seluruh putra putri bangsa ini. Pendidikan 
adalah fondasi bagi kemajuan sebuah bangsa. 
Sumber daya manusia yang akan mengatur, 
dan mengolah sumber daya alam yang ada. 
Indonesia adalah Negara yang kaya akan 





berjuta-juta kekayaan. Akan tetapi Indonesia 
sendiri memiliki tingkat sumber daya manusia 
yang kecil, sehingga belum mampu untuk 
mengolah kekayaan itu secara maksimal. 
Berbagai cara pemerintah lakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. 
Mulai dari wajib belajar 9 tahun hingga kini 
pemerintah mewajibkan wajib belajar 12 
tahun, yaitu setara SMA/SMK/MA dan 
setingkatnya.tujuan itu tidak lain agar putra 
putri bangsa ini memiliki pendidikan yang 
maksimal. 
Menurut Peneliti, kekurang sadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan di 
masa kini juga merupakan salah satu factor 
penyebabnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 
sosialisasi maupun seminar di masyarakat 
rimba, akan pentingnya pendidikan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Agar, 
masyarakat yang berasumsi bahwa sekolah 
hanya akan membuang-buang uang saja itu 
hilang dari benak pikiran mereka.  
Berdasarkan hasil wawancara, maka 
bantuan orang tua dalam pendidikan adalah 
kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan 
membina anak secara terus menerus perlu 
dikembangkan pada setiap orang tua tentunya 
dengan bekal teori-teori pendidikan modern 
sesuai dengan perkembangan zaman. Bila hal 
ini dilakukan oleh setiap orang tua maka 
generasi mendatang akan mempunyai 
kekuatan mental menghadapi perubahan 
dalam masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara membantu Dukungan sosial 
ekonomi orang tua kepada anaknya sebagai 
penunjang dalam memenuhi kebutuhan 
belajar. Dukungan moral orang tua kepada 
anaknya dapat berupa perhatian terhadap 
pemenuhan kebutuhan psikis yang meliputi, 
berupa kasih sayang, keteladanan, bimbingan 
dan pengarahan, dorongan, sehingga 
memberikan rasa  percaya  diri pada anak 
dalam pergaulannya.  
Dukungan pendidikan berupa bimbingan 
dan pengawasan terhadap anaknya dalam 
pendidikan formal dan informalnya, seperti 
pendidikan aqidah, ibadah, dakwah, dan 
akhlaq, sehingga menjadikan anaknya seorang 
yang saleh secara ilmu sosial dan agama. 
 
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah penelitian lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masyarakat rimba cenderung memiliki 
persepsi negatif terhadap pendidikan yang 
disosialisasikan oleh pemerintah. Hal itu 
terjadi karena bertentangan dengan ajaran 
nenek moyang mereka, sehingga masyarakat 
rimba merasa tidak perlu bersekolah. Namun 
seiring dengan perkembangan waktu, persepsi 
mereka mulai berubah. Masyarakat rimba 
merasa senang dengan bersekolah, karena 
ketika bersekolah mereka akan mendapatkan 
makanan serta beberapa fasilitas yang 
dibagikan oleh pihak sekolah. Ada beberapa 
faktor yang akhirnya mampu membuat para 
masyarakat rimba antusias menerima 
pendidikan. 
Penerimaan masyarakat rimba dipengaruhi 
oleh faktor-faktor dari luar, seperti adanya 
imbalan atau sesuatu  yang menarik yang 
diberikan dan disampaikan oleh pemerintah. 
Serta adanya dorongan atau ‘perintah’ dari 
orang tua mereka untuk bersekolah. Meskipun 
dorongan itu datang dari orang tua mereka 
dilatar belakangi dengan adanya imbalan 
berupa akan dibagikannya pakaian baru 
(seragam sekolah) dan makanan oleh pihak 
sekolah.  
Dengan bersekolahnya masyarakat 
rimba, pengalaman-pengalaman baru didapat 
oleh mereka. Mereka menemukan dan  
memiliki banyak teman baru serta 
bersosialisasi dengan orang luar (bukan 
masyarakat rimba) menjadi pengalaman baru 
yang didapat ketika bersekolah. Dalam 
pemberian beberapa fasilitas mereka mampu 
menggunakan dan mengoptimalkan peralatan 
elektronik, memiliki kemampuan membuat 
serta log in sosial media seperti facebook di 
handphone juga dimiliki oleh individu Suku 
Anak Dalam setelah bersekolah.  
Hal ini didasari pada kemampuan yang 
diberikan seperti menulis, membaca, dan 







Berdasarka kesimpulan penelitian yang 
dipaparkan di atas, maka penulis memberikan 
saran yaitu, sikap masyarakat rimba yang 
sudah membuka diri akan dunia luar harus di 
pertahankan, karena pendidikan bukan lah hal 
yang tabu melainkan untuk menambah 
wawasan serta bekal untuk kehidupan yang 
akan datang. Berkembang dan bekaryalah 
tanpa melupakan budaya serta adat istiadat 
yang mereka yakini selama ini, berteman 
dengan orang luar komunikasi serta interaksi 
mereka menjadi semakin baik dan semakin 
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